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1 FIT FOR SCHOOL

Assalamualaikum warrahmatulahi wabarakatuh

Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) kepada peserta didik jenjang sekolah
dasar adalah hal yang mendasar, seperti kebiasaan cuci tangan pakai sabun, jajan makanan
vang bersih dan sehat, membuang sampah pada tempatnya. mengosok gigi dengan teratur dan
benar, Bila semua itu tidak dilakukan dengan cara yang baik dan benar, akan menjadi pemicu
timbulnya gangguan kesehatan seperti kecacingan, diare, gigi keropos, dan lainnya.

Implementasi pelaksanaan Trias UKS, seperti Pendidikan Kesehatan, Pelayanan Kesehatan
dan Pembinaan Lingkungan Sckolah Sehat sangat penting dalam menumbuh-kembangkan
PHBS bagi peserta didik, Usaha membina. mengembangkan, dan meningkatkan kemampuan
hidup sehat, dan derajat keschatan peserta didik dilaksanakan melalui berbagai kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler sebagai bagian dari penguatan pendidikan karakter peseria
didik.

Untuk itulah kami menyambut baik dengan adanya Pedoman untuk Komunitas Sekolah yang
diprakarsai oleh GIZ dapat dipergunakan sebagai salah satu huku panduan bagi komunitas
sekolah dalam mewujudkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di kalangan peseria
didik.

Buku Pedoman untuk Komunitas Sekolah ini diharapkan akan sangat membantu

implementasi program UKS dapat terlaksana dengan lebih baik dan akan lebih mendorong
sckolah dapat mewujudkan karakter peserta didik agar berperilaku hidup bersih dan sehat.

Walaikumsalam warrahmatulahi wabarakatuh




Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu pada Pasal 3
menyatakan pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berlimu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demo-kratis serta bertanggung jawab.

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan, pasal 79 yang berbunyi: Kesehatan
sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan
kemampuan hidup sehat peserta didik dalam
lingkungan hidup sehat schingga peserta didik
dapat belajar, tumbuh, dan berkembang secara
harmonis dan setinggi-tingginya menjadi sumber
daya manusia yang berkualitas.

Undang-undang Nomor 32 tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PPLH).

Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan
Nasional, Menteri Kesehatan, Menteri Agama
dan Menteri Dalam Negeri Nomor: 1/U/
SKB/2003, Nomor: 1067/Menkes/SKB/
VII/2003, Nomor: MA/230A/2003, Nomor: 26
Tahun 2003 tanggal 23 Juli 2003 tentang
Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kesehatan

Sekolah.

Keputusan Menteri Kesechatan RI Nomor 1429/
Menkes/SK/XI1/2006 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah.

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 2269/
MENKES/PER/X1/2011 tentang Pedoman
Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat.

Peraturan Bersama antara Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republic Indonesia, Menteri
Kesehatan Republik Indonesia, Menteri Agama
Republik Indonesia, dan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor: 6/X/PB/2014,
Nomor 73 tahun 2014, Nomor 41 tahun 2014,
nomor 81 tahun 2014 tentang pembinaan dan
pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah/
Madrasah.
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Tujuan UKS adalah memaksimalkan potensi siswa
dengan melaksanakan kebiasaan hidup bersih dan
sehat dalam lingkungan belajar yang sehat. Ini meru-
pakan upaya bersama antara bidang kesehatan,
pendidikan, agama, dan pembangunan desa, yang
masing-masing memiliki sebuah peran. Tujuan
pedoman ini adalah untuk menekankan bagaimana
bidang pendidikan, terutama pendidikan tingkat
sekolah dapat memainkan perannya dengan sumber-
sumber yang ada.

Gagasan Fit for School adalah melakukan apa yang
seharusnya menjadi prioritas dan diprioritaskan serta
dapat dilaksanakan. Dengan gagasan ini, kegiatan
terfokus pada unsur-unsur paling dasar dari karakeer
yang sehat dan lingkungan yang diwujudkan dalam
air, kebersihan, dan kesehatan.

Dengan melaksanakan kegiatan keschatan dan kebersi-
han kelompok yang rutin setiap hari di sekolah,
kebiasaan hidup sehat dapat terbentuk dan norma
sosial yang sehat dapat terwujud. Kegiatan tersebut
akan membangun karakter dan meningkatkan budaya
seseorang serta membagikan tanggung jawab untuk
melaksanakan kegiatan keschatan dan kebersihan.

Kegiatan yang dilakukan adalah cuci tangan pakai
sabun yang merupakan sarana keschatan paling
penting, serta gosok gigi dengan pasta gigi berfluoride
untuk menghindari penyakit gigi berlubang yang
banyak dialami sebagian besar anak Indonesia. Untuk
mewujudkan lingkungan yang sehat, siswa membu-
tuhkan air minum yang bersih, pembersihan yang
dilakukan secara rutin, serta toilet yang berfungsi
dengan baik dan fasilitas tempat cuci tangan. Sarana
dasar yang harus dimiliki sekolah ini merupakan
sarana awal bagi terciptanya perilaku sehat yang positif
dan merupakan kunci sukses kesehatan.

Fit for School mendayagunakan kekuatan sekolah
sebagai satuan mandiri dengan kepemimpinannya
dan aktif melibatkan insan pendidikan seperti
kerjasama erat dengan komunitas sekolah yang luas
dan orangtua murid. Setiap anggota komunitas dapat
berkontribusi dalam berbagai cara agar program ini
berhasil termasuk dalam pembuatan fasilitas cuci
tangan, berpartisipasi dalam monitoring atau pem-
bersihan, perbaikan dan pemeliharaan lingkungan
sekolah. Dalam hal ini meski sekolah yang minim
sumber daya tetap dapat memperbaiki sarana mereka
secara bertahap.

Pedoman ini menguraikan langkah-langkah praktis
untuk kepala sekolah, guru, orangtua murid dan
anggota komunitas sekolah tentang bagaimana
mendukung dan terlibat dalam kegiatan cuci tangan,
kebersihan dan kesehatan ini. Buku ini juga merinci
ketentuan-ketentuan dari lingkungan sekolah yang
mendukung pembelajaran serta memaparkan pelaksa-
naan kegiatan yang praktis. Selain itu buku pedoman
ini juga memberikan petunjuk mengenai cara
pembersihan, penggunaan dan pemeliharaan serta
monitoring secara rutin. Akhirnya, juga tak ketingga-
lan penjelasan mengenai peran dan tanggung jawab
para pemangku kebijakan.

Prestasi bangsa Indonesia hanya mungkin dapat
dicapai oleh warga yang cakap dan sehat. Pendekatan
praktis dari Fit for School mencoba memelihara
kualitas dalam diri anak-anak kita yang mewakili
masa depan Indonesia.
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Dengan menjadikan sekolah sebagai sarana belajar
yang sehat dan melakukan perilaku hidup sehat
setiap hari maka kesehatan dan pendidikan dapat
ditingkatkan secara bersamaan.
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Air, Sanitasi dan
Kesehatan di Sekolah

Akses untuk memperoleh air bersih dan fasilitas
sanitasi masih merupakan tantangan besar bagi

sekolah-sekolah di Indonesia. Program Fit for School

dapat menjadi titik awal untuk memastikan bahwa
ketersediaan air bersih dan sanitasi menjadi prioritas
dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah
(RKAS). Bab ini akan memandu komunitas sekolah
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih baik
dimulai dari sumber daya yang mereka miliki.

Untuk memudahkan siswa melakukan kegiatan cuci

tangan dan gosok gigi setiap hari, maka fasilitas yang

dibutuhkan untuk kegiatan berkelompok itu harus
tersedia. Jika sekolah belum memiliki akses terhadap
air bersih, kegiatan tetap dapat dilaksanakan dengan
menggunakan air dari botol.

Bab ini akan memandu masyarakat sekolah tentang
bagaimana memperbaiki situasi di sekolah mereka
dimulai dengan langkah-langkah kecil dan sumber-
daya yang tersedia. Disini Anda akan menemukan
informasi yang paling penting mengenai apa saja
yang harus dipertimbangkan ketika membangun
fasilitas cuci tangan berkelompok di sekolah Anda.

Anda bisa
menggunakan dana
BOS untuk membeli:

> sabun

> pasta gigi

> sikat gigi

> bahan-bahan

. kebersihan
> alat-alat kebersihan
untuk sekolah Anda

Sekolah adalah bagian penting

dalam masyarakat, tempat anak-anak
menghabiskan sebagian besar waktunya.
Sumber daya sekolah bisa saja terbatas,
sehingga tantangannya adalah bagaimana
menjadikan sekolah lebih baik dengan

sumberdaya yang tersedia. Untuk
mewujudkannya maka partisipasi aktif
dari siswa, guru, kepala sekolah, orangtua
dan masyarakat sangat diperlukan. Kepala
sekolah berperan penting dalam hal ini
untuk menjelaskan mengenai peran dan
tanggung jawab mereka.
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Panduan // Desain dan Konstruksi Fasilitas Cuci Tangan dan Gosok Gigi Berkelompok

Evaluasi kondisi air dan sanitasi di
sekolah, diskusikan apakah memerlukan
perbaikan dan cari dukungan dari orangtua
dan masyarakat.

Pikirkan perbaikan jangka pendek dan
jangka panjang sebagai bagian dari
rencana strategi sekolah (RKAS).

..........................................

Untuk melakukan kegiatan cuci tangan dan
gosok gigi sebagai aktivitas sehari-hari di
sekolah, setiap kelas harus dilengkapi
dengan fasilitas tersebut.

Hal terpenting adalah fasilitas tersebut
dapat digunakan dengan baik bahkan jika
fasilitas itu hanya terbuat dari bahan
yang sederhana.

Lakukan pembersihan terhadap fasilitas
secara teratur dan banggalah memiliki
sekolah yang sehat.

Fasilitas ini juga dapat digunakan

untuk berwudhu.

Gunakanlah pengalaman-pengalaman dari
tempat lain yang telah membuat fasilitas.
Tontonlah video pada DVD dibuku ini atau
kunjungi www.fitforschool.international

Gunakan bahan yang ada atau material lokal untuk
menghemat biaya.
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Pertimbangkan mengenai ketersediaan air dan tekanan air:

Gunakan sistem penampungan air atau ember jika tekanan air
lemah atau tidak ada air.

Pipa berlubang 1.5 mm lebih murah, hemat air dan lebih tahan Pastikan siswa dengan nyaman dapat menjangkau air yang
lama dibandingkan keran air. mengalir. Periksa tinggi dan lebar dari tempat pembuangan air.

Botol air (Tippy-Taps) merupakan solusi cepat yang Pastikan sistem pembuangan air yang layak.
minim biaya.
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Panduan // Tempat Sikat Gigi

Setiap siswa setiap tahun akan menerima
satu sikat gigi dengan penutupnya. Sikat
gigi ini ditaruh dalam tempat sikat gigi di
dalam ruang kelas.

Setiap tempat dan setiap sikat gigi harus
diberi label yang jelas untuk menghindari
salah pakai sikat gigi.

) ) i o Tempat sikat gigi dipasang di dinding sehingga siswa dapat
Jangan biarkan siswa membawa sikat gigi dengan mudah mengambilnya. Tempat sikat gigi harus mudah
ke rumah. Harus ada sikat gigi lain yang untuk dibersihkan.

disimpan di rumah.

Harus ada jarak antara sikat gigi untuk menghindari
infeksi silang.

Celah antara sikat gigi harus dirancang sedemikian rupa agar
kepala sikat gigi terpapar udara. Penutupnya memiliki lubang
kecil untuk mencegah tumbuhnya jamur.

9 FIT FOR SCHOOL



Gunakan spidol permanen, sikat gigi harus diberi label satu
persatu berdasarkan nama siswa atau nomor.

Setiap label harus dibungkus dengan selotip agar tidak
terhapus namanya seiring dengan waktu pemakaian.

Sebagai pilihan lain, mintalah siswa untuk menandai sendiri
sikat giginya untuk memudahkan identifikasi.
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Tentu saja bisa. Salah satu pilihan adalah dengan menggunakan botol air yang bisa diangkat
dan diisi ulang, biasanya berupa kendi air, ember atau timba yang disambungankan ke fasilitas
cuci tangan. Fasilitas lain yang juga bisa digunakan adalah fasilitas botol air (Tippy-Taps).
Setiap siswa punya botol air masing-masing untuk melaksanakan kegiatan. Hanya dibutuhkan
300 ml air per anak per hari untuk kegiatan ini.

Ketika memilih fasilitas seperti apa yang sebaiknya dimiliki ada beberapa hal yang harus
dipertimbangkan: Ketersediaan sumberdaya dan material lokal, akses air dan tekanan air,
konsumsi air, jumlah siswa di sekolah, termasuk pembersihan dan perawatan dari fasilitas
tersebut. Tidak peduli fasilitas seperti apa yang akan dibangun, yang terpenting adalah fasilitas
tersebut berfungsi. Anda bisa mencari dana tambahan dikemudian hari untuk mempercantik
fasilitas atau memperbaiki bak cuci tangan.

Kesuksesan dan keberlanjutan program tergantung dari dukungan dan komitmen orangtua dan
masyarakat. Orang tua dan anggota masyarakat berbagi tanggung jawab untuk lingkungan sekolah
dan ini merupakan peran dari Kepala Sekolah untuk melibatkan mereka. Kontribusi dari orangtua
bisa berupa tenaga kerja, material atau kontribusi keuangan. Orangtua juga bisa membantu
menganjurkan untuk mendapatkan akses air bersih dan meningkatkan kesehatan di sekolah.

Disarankan memiliki satu fasilitas untuk setiap ruang kelas yang bisa menampung sekitar
10-15 siswa secara bersamaan. Anak-anak senang melakukan kegiatan secara berkelompok.
Dengan fasilitas yang cukup besar di dekat ruang kelas, hanya membutuhkan waktu sekitar
7 menit setiap harinya untuk setiap kelas melakukan kegiatan ini.

Sebuah atap menawarkan perlindungan dari hujan atau sinar matahari secara langsung dan
akan membuat kegiatan menjadi lebih nyaman. Adanya atap akan sangat baik, namun Anda
dapat mulai melaksanakan kegiatan ini tanpa atap. Hal yang paling penting adalah fasilitas
berfungsi dan siswa bisa melakukan kegiatan itu setiap hari. Jadi prioritas utama adalah
fasilitas yang berfungsi, meski tanpa atap. Apabila warga sekolah ingin membangun atap
maka bisa dilakukan penggalangan dana untuk membangun atap dikemudian hari.
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“Kegiatan pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah sangat terkait erat dengan kepenting-
an orangtua karena itu menyangkut anak-anak
kita. Jadi otomatis menjadi kewajiban orangtua
untuk melakukan upaya peningkatan kualitas
dan kuantitas pendidikan. Oleh karena itu
ketika sekolah akan membangun fasilitas
sarana air untuk cuci tangan dan gosok gigi,
kami juga tidak keberatan untuk memberikan
infag. Tanggapan kami sangat positif terhadap
program ini terutama karena pihak sekolah
juga transparan dalam soal keuangan.”

“Kebersihan sangat saya utamakan di
sekolah ini. Jika saya melihat sampah
bertebaran, saya segera mengambil sapu
dan membersihkannya. Demikian juga yang
saya lakukan terhadap siswa saya dalam
hal kebersihan dirinya. Makanya ketika
program Fit for School diperkenalkan,
saya sangat setuju. Cuci tangan dan gosok
gigi merupa-kan dasar untuk membuat
anak selalu hidup bersih dan sehat. Orangtua
murid juga sangat mendukung kegiatan ini
di sekolah.”
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..................................................

Mencuci tangan telah terbukti sebagai langkah
terpenting untuk menghindari penyakit dan
mencegah penyebaran kuman ke orang lain.

..................................................

]
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Bukti ilmiah yang terkumpul dari Fakia
sejumlah penelitian menunjukkan

bahwa mencuci tangan secara teratur
dengan menggunakan sabun dapat
menurunkan diare antara 31-47% dan
penyakit saluran pernapasan sebanyak

30%."

Penyakit Menular

Penyakit menular merupakan penyakit yang menye-
bar dari satu orang ke orang lainnya. Cacingan, diare,
flu, batuk yang bisa menimbulkan bronkhitis dan
penyakit kulit merupakan penyakit menular yang
paling sering terjadi. Kurangnya kebersihan merupa-
kan akar masalah penyebaran penyakit ini. Jika kita
menjaga kebersihan diri, rumah dan sekolah, maka
kita dapat membangun kebiasaan untuk hidup bersih
dan mencegah penyakit sebelum terjadi.

Kamu harus selalu

mencuci tangan pakai Ajak tetangga, komunitas dan teman
sabun setelah olahragamu untuk melakukan cuci tangan
menggunakan toilet, setelah menggunakan toilet, sebelum
sebelum menyentuh memegang makanan, dan sebelum makan.

. makanan dan Jadilah bagian penting dari gerakan dunia
sebelum makan yang baik ini.
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Semua anak harus mencuci tangan paling
tidak satu kali sehari di sekolah sebagai
kegiatan kelompok.

Waktu terbaik untuk melakukannya adalah
sebelum makan, pada jam istirahat atau
waktu makan siang.

Sabun harus selalu tersedia pada kegiatan
cuci tangan berkelompok. Sabun bisa
dimasukkan dalam kaus kaki dan diikatkan Gunakan sabun sampai berbusa dan gosok seluruh permukaan
pada tempat fasilitas cuci tangan. kulit tangan selama 20 detik.

Guru akan menugaskan dan melatih murid
untuk membantu teman sekelas mereka
dalam melakukan cuci tangan dengan
urutan yang benar.

Air hanya digunakan di awal untuk
membasahi tangan dan pada akhir cuci
tangan untuk membilas. Tutup keran air
ketika sedang menyabun tangan.

Setelah sekitar satu minggu, anak-anak
akan terbiasa dengan kegiatan ini dan guru Gosok telapak tangan bersamaan.
hanya tinggal mengawasi.

Guru akan mengingatkan anak-anak untuk
cuci tangan pakai sabun setelah dari toilet,
ketika mempersiapkan makanan, dan
sebelum makan.

Gosok telapak tangan dengan jari saling bersilangan.

FIT FOR SCHOOL



Gosok bagian belakang jari dengan telapak tangan satunya. Gosok ujung jari tangan kanan pada telapak tangan kiri dengan
gerakan memutar lakukan ini bergantian.

@

Genggam ibu jari dengan telapak tangan yang berlawanan, Genggam pergelangan tangan kiri dengan tangan kanan dan
gosok secara berputar. Lakukan juga pada ibu jari satunya. gosok dengan gerakan memutar dan sebaliknya.

’{

Gosok punggung tangan kiri dengan telapak tangan kanan Bilas tangan dengan air mengalir dan keringkan tangan di udara.
dan sebaliknya.




Pertanyaan yang Sering Diajukan

Mengapa kita perlu mencuci tangan pakai sabun?

Penelitian menunjukkan cuci tangan pakai sabun lebih efektif untuk membuang kuman dari tangan
seseorang dibandingkan dengan menggunakan air saja.? Sabun akan membersihkan lemak dan
minyak yang mengandung kuman, dan dihilangkan dengan air selama pembilasan.

Apakah kita perlu menggunakan sabun antibakteri?

Tidak. Karena yang menghilangkan bakteri dari kulit adalah gerakan menggosok saat mencuci
tangan, bukan jenis sabun yang digunakan.

Apakah boleh menggunakan tisu basah dan cairan pembersih tangan sebagai ganti cuci tangan

pakai sabun?

Menurut CDC (Centers for Disease Control and Prevention) tisu basah dan cairan pembersih tangan
boleh digunakan sebagai alternatif dalam perjalanan ketika tidak ada sabun dan air, tetapi bukan
sebagai pengganti umum cuci tangan, karena kurang efektif dibandingkan cuci tangan pakai sabun.
Jika sudah ada sendok dan garpu untuk makan dan makanan juga terbungkus dengan baik, apakah
masih harus cuci tangan pakai sabun sebelum makan?

Ya. Cuci tangan pakai sabun harus dilakukan untuk mengurangi bakteri berkontaminasi dengan
makanan selama kita makan. Sebab, kadang tanpa disadari kita memegang makanan dengan
tangan meski menggunakan sendok dan garpu.

Dapatkah air hujan digunakan untuk mencuci tangan?

Ya. Jika tidak ada air dari ledeng atau sumur, air hujan dapat digunakan untuk mencuci tangan.
Namun penting sekali untuk selalu menggunakan sabun setiap kali mencuci tangan.

Mengapa kuku harus dipotong?

Daerah di bawah kuku berpotensi paling tinggi untuk menyimpan bakteri dan virus. Kuku yang
terpotong rapi lebih mudah dibersihkan.

Jika air sulit didapatkan, apakah anak-anak boleh mencuci tangan dengan menggunakan air yang
sama dari baskom?

Anak-anak tidak boleh menggunakan air yang sama dari baskom saat mencuci tangan bersama
karena akan saling berbagi kuman. Anak-anak harus mencuci tangan sendiri-sendiri dan yang
terbaik adalah menggunakan air mengalir. Hanya diperlukan sedikit air untuk mencuci tangan.
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Rusdiati // Guru

“Sejak program ini diajarkan di sekolah,
anak saya selalu mencuci tangan ketika
sampai di rumah sepulang sekolah.

Demikian juga sebelum makan. Dia juga

mengajarkan kepada adiknya untuk
selalu mencuci tangan sebelum makan
atau habis bermain. Saya sangat
senang dengan program ini, karena
anak saya menjadi lebih sehat.”
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Menurut World Health Organization (WHO) dan
World Dental Federation (WDF), gosok gigi dengan
pasta gigi berfluoride adalah cara paling praktis
untuk mencegah gigi berlubang.




Penelitian di Indonesia Fakta
menunjukkan bahwa 9 dari 10

anak berusia 6-7 tahun mengalami karies
gigi, dengan rata-rata 8 gigi berlubang per
anak. Biasanya, pada 2 gigi karies telah
berkembang menjadi infeksi.

Efektivitas fluoride untuk mencegah gigi
berlubang telah terbukti. Penelitian

menunjukkan bahwa program gosok gigi
menggunakan pasta gigi berfluoride di
sekolah telah mengurangi munculnya
lubang baru pada gigi hingga 40% - 50%.%*

Gigi Berlubang

Gigi berlubang adalah penyakit yang dialami oleh

hampir semua anak usia masuk sekolah di seluruh
Kamu harus

menggosok gigi
setidaknya dua kali
sehari: Pagi hari
sesudah makan/jajan

b dan malam
idup seseorang. . sebelum tidur.

Gigi berlubang menimbulkan rasa sakit, membuat

dunia. Gigi berlubang tidak dapat sembuh dengan
sendirinya. Di negara dengan pendapatan rendah,
hampir seluruh kasus gigi berlubang tidak diobati.
Akibatnya, lubang tersebut akan menetap seumur
hidup dan mempengaruhi kesehatan dan kualitas

anak-anak tidak dapat tidur nyenyak, menyulitkan
mereka berkonsentrasi di kelas, mengganggu saat
bermain dengan teman-teman dan menjadikan
mereka sulit untuk menikmati hidup. Pada akhirnya,
gigi berlubang akan menghambat perkembangan
sosial anak.
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Panduan // Sikat Gigi Sehari-hari

Anak-anak seharusnya mengawali

hari dengan nafas yang segar dan gigi
yang bersih.

Semua anak akan menggosok gigi mereka
di sekolah satu kali setiap hari sebagai
bagian dari aktivitas kelompok.

..........................................

Guru akan menunjuk dan melatih beberapa

L Jika menggunakan pasta Jika menggunakan pasta
anak untuk memimpin teman sekelas o o .

) o gigi cair, copot kedua gigi tube, tekan tube hingga
mereka dalam kegiatan gosok gigi. pengunci dari botol pasta pasta gigi keluar seukuran
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo . glgl dan tekan pompa kacang polong Untuk
Anak-anak menyukai aktivitas sampai pasta gigi keluar. memudahkan, taruh pasta
berkelompok. Gosok gigi setiap hari akan Kembalikan satu pengunci gigi di kepala sikat gigi.

sebelum digunakan. Tekan
pompa satu kali hingga
pasta gigi menetes di atas
sikat gigi yang kering.

membantu mereka melakukan aktivitas
bersama dengan lebih baik. Peran guru
adalah sebagai pengawas.

Setelah satu minggu latihan, seluruh
kegiatan gosok gigi bersama ini tidak akan
menghabiskan waktu lebih dari 5 menit
setiap harinya.

Anak-anak diimbau untuk menjadi juara
gigi bersih dan nafas segar serta
memotivasi orang tua dan saudara mereka
untuk menjadikan gosok gigi kebiasaan
sehari-hari terutama sebelum tidur malam.

Tidak perlu berkumur dulu. Gosok semua gigi, terutama gigi
geraham, selama 2 menit.
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Ludahkan busa pasta gigi. Jangan berkumur. Bilas sikat gigi dengan air.

Seka mulut dengan air menggunakan tangan yang bersih. Kembalikan sikat gigi pada tempatnya.

Rasakan dengan lidah apakah seluruh gigi sudah licin dan bersih. ~ Rasakan percaya diri dengan gigi bersih dan nafas segar.
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Pertanyaan yang Sering Diajukan

Apakah bau mulut disebabkan oleh kurangnya kebersihan mulut?

Apabila gigi tidak dibersihkan, bau mulut akan mengganggu orang-orang di sekitar Anda. Orang
yang mulutnya bau disebabkan karena ada bakteri dalam mulutnya yang menghasilkan senyawa
sulfur. Menyikat lidah hingga bersih merupakan cara yang baik untuk menghindari bau mulut
karena lidah adalah tempat menempelnya bakteri.

Apa yang bisa dilakukan untuk menjaga gigi tetap sehat?

Kurangi kebiasaan mengonsumsi makanan ringan (snack) dan minuman yang manis. Biasakan
makan buah segar ketimbang snack, ganti minuman bersoda dengan air putih dan gosok gigi dua
kali sehari menggunakan pasta gigi berfluoride.

Mengapa harus menggunakan pasta gigi berfluoride?

Di banyak negara, kasus gigi berlubang telah berkurang sebanyak 50% dalam 20 tahun
terakhir. Para ahli di seluruh dunia sepakat bahwa penurunan itu terjadi akibat penggunaan
pasta gigi berfluoride.

Mengapa tidak boleh berkumur setelah menyikat gigi?

Berkumur akan mengurangi manfaat fluoride pada gigi. Bila Anda merasa perlu berkumur untuk
membuang sisa makanan, maka gosok gigi lalu berkumurlah, kemudian gosok gigi sekali lagi
dengan pasta gigi berfluoride, tetapi kali ini tanpa berkumur.®

Apakah pasta gigi aman jika tertelan?

Pasta gigi bukanlah untuk dimakan dan anak diharuskan untuk meludahkan pasta gigi yang ada
dalam mulut. Namun, kita tahu bahwa anak-anak akan selalu menelan sedikit pasta gigi, jika
mereka melakukannya, hal itu tidak berbahaya.

Berapa lama sikat gigi harus diganti?

Riset membuktikan bahwa tidak ada perbedaan dalam efektifitas pembersihan gigi antara sikat
gigi lama dan baru jika digunakan oleh anak-anak® Pada umumnya, sikat gigi yang mutunya baik
masih dapat digunakan setelah dipakai 200 kali. Sama saja dengan pemakaian dua kali sehari
selama 3-4 bulan, atau selama satu tahun ajaran jika digunakan satu kali sehari di sekolah.
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Minum cukup air sangat penting untuk hidup yang
sehat. Air minum yang aman sebaiknya tersedia
untuk semua siswa sepanjang hari. Guru perlu
memastikan untuk siswa menjadikan minum air
budaya sehari-hari di sekolah.




Air Minum

Tubuh kita memerlukan air untuk berfungsi, akan
tetapi orang biasanya lupa untuk minum air. Penelitian
telah menunjukkan bahwa asupan air yang tidak cukup
mempunyai efek negatif terhadap kinerja fisik dan
mental. Selain itu, minum air bisa meningkatkan
konsentrasi di sekolah” dan kesejahteraan umum
Minum air setelah makan atau camilan juga
berkontribusi pada kesehatan mulut.

Konsumsi minuman manis disadari sebagai
penyumbang terhadap kasus kegemukan pada anak
dan orang dewasa.® Oleh karena itu sekolah
merupakan tempat ideal untuk mempromosikan
kebiasaan minum air putih daripada minum air
manis sebagai keterampilan hidup yang penting
untuk mencegah kegemukan dan karies gigi.

Keuntungan dari minum air putih hanya bisa
dirasakan apabila air minum yang aman tersedia dan
ketika minum air adalah norma yang ada di sekolah.
Idealnya, sekolah menyediakan air minum yang aman
dan gratis yang mudah di akses oleh semua siswa
setiap saat sepanjang hari. Apabila hal ini tidak
memungkinkan, siswa sebaiknya membawa botol
minum sendiri dengan air minum yang aman untuk
dikonsumsi dari rumah masing-masing,.

Selamatkan lingkungan!
Bawalah botol minum

sendiri untuk

mengurangi limbah dari

botol dan cangkir
plastik.

Sebuah penelitian Facls
mengungkapkan bahwa 2 dari 3

siswa yang pergi ke sekolah di pagi hari
tidak minum cukup air.
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Pedoman // Air Minum di Sekolah

Siswa perlu membawa botol minum
sendiri setiap hari dengan air minum yang
aman dari rumah.

Botol minum perlu diberi label sesuai
dengan nama siswa.

Setiap ruang kelas perlu mempunyai area
untuk menyimpan botol minum. Hal ini
bisa menghindari air yang dapat tumpah di
tas sekolah.

Setiap anak setidaknya membawa 500ml air minum setiap hari
ke sekolah.

..........................................

Semua siswa minum air bersama-sama
setidaknya satu kali dalam sehari sebagai
aktivitas berkelompok.

..........................................

Siswa perlu minum lebih banyak air ketika
melakukan aktivitas fisik atau ketika
udara panas. Istirahat untuk minum air
sebaiknya menjadi rutinitas sekolah,
terutama selama berolahraga dan setelah
mengkonsumsi makanan selingan. Perlu ditetapkan waktu khusus untuk istirahat minum air
......................................... ° setidaknya satu kali dalam sehari.

Idealnya dispenser dengan air yang aman
untuk diminum mudah didapatkan oleh
siswa di sekolah setiap saat.

Selama istirahat minum air, semua siswa akan mengangkat
botol minum untuk dilihat apakah mereka membawa botol
minum masing-masing.
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Siswa secara bersama akan minum air sebanyak yang
mereka suka.

Siswa perlu diingatkan untuk membersihkan dan mengisi ulang
botol minumnya di rumah.

Buanglah sisa air yang ada di botol

minum. Tuangkan air bersih

dan kocok kuat-kuat, lalu buang air.

Letakkan air sabun atau sabun cuci

piring cair dan air secukupnya. Jika

tersedia, gunakan sikat atau sepon untuk membersihkan

bagian dalam botol.

Kocok dengan kuat dan buanglah air sabun. Ulangi

bila diperlukan.

Bilas dengan air bersih.

Bersihkan juga tutupnya.

Biarkan kering dalam semalam lalu siap untuk FIT FOR SCHOOL 28
digunakan kembali.




Pertanyaan yang Sering Diajukan

Mengapa anak perlu minum air secara
berkelompok?

Minum air secara bersama-sama bisa
meyakinkan bahwa ini adalah hal yang alami
untuk dilakukan. Aktivitas kelompok
menciptakan norma dan setiap anak akan
terlatih karena setiap anak melakukannya.
Sekolah menyediakan tempat bagi siswa untuk
membangun kebiasaan minum air putih.

..............................................

Apakah sering minum air bisa membuat anak
sering pergi ke toilet?

Berdasarkan penelitian di UK, siswa yang
diperbolehkan menyimpan botol minum di
mejanya dan minum sepuasnya tidak sering
pergi ke toilet, berlawanan dengan apa yang
guru harapkan.'

..............................................

Apakah anak bisa meminum jus buah?

Jus buah yang diberi pemanis mngandung gula
yang bisa meningkatkan kebutuhan air tubuh
sehingga tidak efektif mencukupi kebutuhan
tubuh akan air seperti air. Sementara jus buah
murni aman untuk diminum dalam jumlah
sedang, asupan minuman manis secara rutin
akan mengarah pada perilaku ketagihan gula™
yang akan meningkatkan resiko kegemukan dan
diabetes dikemudian hari. Minuman yang
mengandung gula juga berdampak buruk pada

gigi.

..............................................
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Berapa banyak air yang dibutuhkan anak dalam
sehari?

European Food Safety Authority (EFSA)
merekomendasikan 1,600 ml per hari untuk
anak usia 4-8 tahun, 2,100 ml/hari untuk anak
laki-laki usia 9-13 tahun dan 1,900 ml untuk
anak perempuan usia 9-13 tahun.'

..............................................

Apa yang terjadi jika tidak minum cukup air?
Orang yang tidak minum cukup air bisa
mengalami pusing kepala, kesulitan
berkonsentrasi, nafas tak sedap, lebih mudah
marah. Dalam jangka panjang, mereka bisa
menderita konstipasi dan menjadi rentan
terhadap infeksi saluran kemih dan karies gigi.

..............................................

Bagaimana bila anak tidak suka minum air?
Bagi beberapa anak yang terbiasa pada
minuman berasa akan tidak menyukai rasa air
putih. Menambahkan beberapa potong jeruk
lemon atau jeruk nipis bisa membuat rasa air
putih menjadi lebih baik tanpa harus
menambahkan gula atau rasa buatan.



Wiwit Widiyanti // Guru Nita // Orang Tua
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Saat ini, penyakit cacingan dapat dikendalikan
melalui pemberian obat cacing dua kali setahun
dengan obat-obatan dosis tunggal yang murah dan
sangat efektif.




Penyakit Cacingan pada
Umumnya

Penyakit cacingan sangat sering menyerang anak-
anak usia sekolah di negara berkembang. Penyakit
cacingan yang dibiarkan dapat menimbulkan anemia
dan mengakibatkan perkembangan mental yang
kurang baik. Jika anak-anak menderita cacingan,
maka mereka akan kehilangan energi dan
kemampuan berkonsentrasi. Akibatnya, mereka
selalu merasa lelah dan tidak dapat berpartisipasi
aktif di kelas. Pergi ke sekolah menjadi kegiatan

yang sangat melelahkan bagi anak yang cacingan.

Anak yang menderita penyakit cacingan parah
tidak akan bertumbuh sesuai usia mereka. Anak
yang mengalami kekurangan gizi akan menjadi
semakin parah kondisinya. Di Indonesia, hasil
survei kecacingan tahun 2011 rata-rata prevalensi
cacingan sebesar 28%."

Obat cacing

aman dan dapat

diberikan juga

kepada anak-anak

yang tidak

. cacingan.

Menurut evaluasi yang dilakukan
di Kenya, kegiatan pembasmian

Fakta

cacingan di sekolah membuktikan bahwa

anak-anak yang diberi obat cacing

mengalami penurunan absensi di sekolah

hingga 25 %."
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Panduan // Pemberian Obat Cacing Massal

Kepala sekolah diimbau untuk
berkomunikasi dengan orangtua dan
bekerjasama dengan petugas Puskesmas
pada hari pemberian obat cacing.

Guru UKS dan petugas Puskesmas akan
memberikan pengarahan kepada orangtua
dan guru mengenai pemberian obat
cacing secara massal untuk menjawab
segala pertanyaan dan kekhawatiran
yang muncul.

..........................................

Petugas Puskesmas memberikan pengarahan kepada guru dan
orangtua murid.

Guru akan memanggil lima anak sekaligus
dan memberikan obat cacing kepada
mereka yang harus segera dikunyah di
bawah pengawasan guru.

Prosedur ini akan dilakukan satu

tahun sekali.

..........................................

Data mengenai pemberian obat cacing dan
nama anak-anak yang mendapatkan Guru memanggil 5 murid sekaligus dan membagikan
pengobatan akan dicatat dalam buku tablet obat cacing.

catatan guru.

Pada saat menerima tablet, anak-anak harus segera
mengu-nyah dan menelannya.
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Guru memeriksa mulut murid.

Seluruh kelas dapat melakukan ini kurang dari 20 menit.
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Cacing dan parasit lain yang hidup dalam usus manusia dapat mengakibatkan penyakit. Beberapa
jenis cacing dapat dilihat pada kotoran kita. Ada yang bertelur di luar anus dan mengakibatkan rasa
gatal, terutama di malam hari, sehingga mengganggu tidur anak. Apabila dibiarkan, orang yang
terinfeksi dapat kehilangan nafsu makan, merasa nyeri pada perut dan kehilangan kekuatan yang
mengakibatkan menurunnya kinerja fisik dan mental. Tubuh orang yang cacingan tidak dapat
menyerap makanan dengan baik, sehingga dapat terjadi kekurangan gizi dan penyumbatan usus.

Syarat pencegahan penyakit cacingan adalah kebersihan diri dan perbaikan fasilitas sanitasi.
Pertama, selalu gunakan toilet jika memungkinkan. Kedua, selalu mencuci tangan pakai sabun
setelah dari toilet dan sebelum makan. Mencuci tangan dengan air dan sabun untuk menghilangkan
telur cacing yang tanpa sengaja menempel di tangan. Ketiga, cuci bersih sayur-sayuran dengan air
bersih. Keempat, jaga kuku tangan dan kaki tetap pendek. Terakhir, selalu gunakan alas kaki agar
kaki tidak berkontak langsung dengan tanah.

Obat cacing aman dikonsumsi dan juga dapat diberikan kepada anak yang tidak cacingan. Obat ini
aman bagi semua anak berusia di atas 1 tahun. Hal yang merugikan jarang terjadi dan biasanya
tergantung pada parahnya penyakit cacingan itu. Jika hal itu terjadi, dampaknya juga kecil (mual,
muntah, lelah, atau diare) dan dapat dengan mudah diatasi dengan mengistirahatkan anak beberapa
jam dan memberinya air."

Anak-anak mudah terkena penyakit. Oleh sebab itu, pemberian obat cacing perlu dilakukan setiap
6 bulan. Itu akan mencegah penyakit yang lebih parah dan jumlah cacing yang berlebih.

Organisasi Kesehatan Dunia WHO merekomendasikan pemberian obat cacing kepada seluruh anak
tanpa pemeriksaan lab sebelumnya, apabila tingkat penyakit cacingan di daerah itu lebih dari 20%.
Tingkat penyakit cacingan di Indonesia rata-rata 28%. Pemberian obat cacing kepada anak-anak
sebaiknya dilakukan di sekolah karena obatnya juga aman diberikan kepada anak yang tidak cacingan.

Sebagian besar cacing di usus sering disebut “soil transmitted helminths” (STH), yang berarti
penyakit disebarkan lewat tanah. Tanah dapat dengan mudah terkontaminasi kotoran manusia atau
sampah. Anak-anak sering bermain di tanah lalu memasukkan jarinya ke mulut sehingga terkena
penyakit. Maka mencuci tangan sebelum makan sangat penting dilakukan.
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Qonita // Murid Komariah // |bu
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Fasilitas Bersih.
Perilaku Hidup Sehat.

Komunitas sekolah perlu mempunyai sebuah aturan
untuk mengupayakan agar toilet dan fasilitas cuci
tangan selalu bersih dan berfungsi dengan baik,
menumbuhkan kebiasaan hidup sehat pada siswa,
dan menciptakan lingkungan sekolah yang sehat.
Misalnya, dalam bentuk rencana pembersihan dan
pemeliharaan. Dalam pelaksanaannya, siswa juga
belajar untuk merawat fasilitas umum dan
menghargai tanggung jawab bersama.

Tiga langkah ini akan membantu Anda untuk
mengatasi toilet yang kotor dan menjadikan sekolah

Anda sehat.

..................................................

1. Gunakan

Gunakan toilet dengan benar. Setiap siswa dan guru
harus mengetahui bagaimana cara menggunakan
toilet dengan benar dan membersihkannya setelah
menggunakannya.

..................................................

2. Bersihkan
Toilet harus dibersihkan setiap hari agar siswa
mau menggunakannya.

..................................................

3 Peliharalah Keuntungan dari toilet yang

Toilet yang dirawat dengan baik akan tahan lama. UL

Peliharalah agar toilet tersebut tetap dapat
digunakan dan jagalah dari kerusakan dan
perbaikan yang mahal.

..................................................

Meningkatkan penggunaan toilet.
Mengurangi pembuangan air besar

disembarang tempat.

Mengurangi penyakit pada anak-anak.
Mengurangi absen pada anak-anak.
Menciptakan lingkungan sekolah
yang sehat.
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Panduan // Tiga Langkah untuk Menjaga Toilet dan Fasilitas Cuci Tangan

Setiap orang dalam komunitas sekolah harus
dapat menggunakan toilet dengan cara yang
benar dan tahu bagaimana menyiramnya.

.............................................

Komunitas sekolah menyediakan semua
keperluan yang dibutuhkan untuk
menggunakan toilet (air, ember, gayung) dan
mencuci tangan sesudahnya (air dan sabun).
Peralatan tersebut harus sesuai untuk
anak-anak sehingga mereka bisa dengan
mudah menggunakannya.

.............................................

Guru mengingatkan siswa untuk menjaga agar
toilet tetap bersih dan mencuci tangan pakai
sabun sesudahnya jika mereka meminta izin
untuk pergi ke toilet.

Tahukah Anda \:akta
bahwa biaya untuk

membersihkan dan memelihara
sebuah toilet hanya sekitar
Rp 30.000/ toilet/ bulan?
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Toilet, tempat kencing dan sarana cuci tangan
harus dibersihkan setiap hari.

.................................................

Buat jadwal sederhana yang menyebutkan siapa
yang bertanggungjawab untuk membersihkan
toilet dan sarana kebersihan lainnya, kapan
waktunya dan jelaskan bagaimana caranya.

.................................................

Idealnya dan jika dana tersedia, penjaga sekolah
yang bertanggungjawab untuk membersihkan
toilet setiap hari. Guru dan siswa boleh ikut serta
dalam memeriksa pekerjaan penjaga sekolah.

.................................................

Jika tidak ada penjaga sekolah, maka guru, siswa
dan orangtua harus ikut serta dalam kegiatan
pembersihan itu.

.................................................

Jika siswa diikutsertakan dalam kegiatan
pembersihan fasilitas, maka:

= Setiap kelas membantu untuk pembersihan
toilet dan fasilitas cuci tangan.

= Buatlah kegiatan pembersihan ini sebagai
sebuah aktifitas kelompok.

- Setiap siswa mendapat tugas masing-masing
dalam seminggu sesuai dengan jadwal
kebersihan dan pemeliharaan.

~» Sertakan siswa dan komunitas sekolah
dalam kegiatan yang menyenangkan seperti
mendesain poster dan jadwal kebersihan
dan pemeliharaan.



Peliharalah

Hal-hal sederhana seperti mengisi air dan
mengganti sabun atau pengecekkan dapat
dilakukan oleh siswa.

Pengecekkan setiap hari akan memastikan
kualitas kebersihan dan meningkatkan
kesadaran komunitas sekolah untuk memiliki
toilet dan fasilitas cuci tangan yang bersih.
Kerusakan kecil sebaiknya segera diperbaiki.
Untuk kerusakan parah yang tidak dapat
diperbaiki oleh petugas sekolah, maka

Poster: Sebuah poster berisi petunjuk cara sekolah harus bekerjasama dengan orang
penggunaan toilet yang benar yang dipasang di yang ahli dibidangnya.

toilet akan membantu menjaga agar toilet tetap ........................................... o
bersih. Jelaskan apa yang harus dilakukan siswa: Pencatatan yang rapi menunjukkan adanya
“Gunakan, Bersihkan dan Peliharalah”. pembagian tugas dan tanggungjawab di
.................................................. o dalam komunitas sekolah dan tersedianya
Jadwal Pembersihan: Pembuatan jadwal pembersihan sumber daya yang dibutuhkan untuk

adalah cara terbaik untuk mengatur kegiatan dan melakukan pembersihan dan pemeliharaan
menjelaskan siapa yang bertanggungjawab untuk fasilitas sekolah.

mengerjakan apa. Buatlah jadwal di atas papan dan
tuliskan nama-nama siswa yang bertanggungjawab
melaksanakan tugasnya.

...................................................

Alat-alat Pembersihan: Tidak banyak peralatan yang Lakukan pembersihan
dibutuhkan untuk menjaga kebersihan toilet dan dan pemeliharaan toilet
menjadikannya tempat yang sehat. Pemakaian sikat dan fasilitas cuci tangan
bertangkai panjang atau semprotan akan bersamaan dengan
menjauhkan jarak dari permukaan toilet. Py kegiatan pembersihan
sekolah lainnya
setiap hari.
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Panduan//Mencegah Perkembangbiakan Sarang Nyamuk

Nyamuk demam berdarah hanya
memerlukan sedikit air untuk menyimpan
telurnya. Dibutuhkan waktu sekitar 7-10
hari untuk telur menjadi nyamuk dewasa.
Halaman sekolah harus diperiksa secara
teratur untuk tempat dimana nyamuk bisa
bertelur. Sampah plastik dan ban bekas
adalah tempat ideal untuk nyamuk
berkembang biak.

Buatlah pemberantasan sarang nyamuk
menjadi bagian dari kegiatan kebersihan
sehari-hari di sekolah.

Balikkan pot dan kontainer yang tidak terpakai.
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Tutuplah tempat penampungan air.

Buangah sampah plastik dengan benar setiap hari. Perbaiki pipa air dan kran air yang menetes.
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Materi-materi Keborsiar

4

Materi-materi berikut akan membuat sekolah menjadi R—

tempat yang schat. Anda dapat menggunakannya

UPTD Disdik Kecamatan
sebagai contoh untuk jadwal pembersihan dan

pemeliharaan sekolah Anda dan sebagai poster-poster Fuskesmas UG Saft

kesehatan dan kebersihan. Berikut contoh-contohnya. Ketua Komite Sekalah

Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota

Jadwal Pembersihan Toilet Guru UKS

Guru: Kelas:
Tukang Kayu
I T T N T
Bersihkan @ Tukang Ledeng
“Saya membantu  Nama:
membersihkan
toilet kami, agar Toko Bahan Bangunan
dapat digunakan
dengan baik."
Toko Alat-alat Pembersih
Peliharalah
“"Saya menjamin
toilet kami dapat Tukang Sedot WC
digunakan.”

Cek dan laporan:
~ Pipa atau keran yang bocor.
- Pintu yang rusak.
~ Kunci pintu, ember, gayung yang

Sampah Toilet: i
~ Buang kertas toilet ke tempat sampah. -~ Kumpulkan sampah toilet. ~ Alat dan bahan pembersih toilet.
- Buanglah.
Lantai:
- Sapu lantai dengan sapu.

- Siram kencing atau kotoran dengan air.

v

Semprot lantai dengan deterjen.
Gosok dengan sikat lantai yang basah.

v

Wastafel:
Semprot wastafel dengan deterjen.
Bersihkan dengan lap basah yang bersih.

> Lihat sekali lagi apakah masih ada
kotoran yang tertinggal di toilet.

v

v

> Cuci tanganmu pakai sabun. Cuci tangan pakai sabun.

v
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Daftar Anggaran dan Tanggung jawab Keterangan Perbaikan Fasilitas
e i Ajaran (Kelas - Sekolah)

Sabun Cuci Tangan /Bulan
Air /Bulan

Penggunaan Gayung /Buah
Tempat Sampah /Buah

Ember /Buah

S

Rmlrmaio Sikat Lantai Bertangkai /Buah
Sikat Toilet /Buah

Botol Penyemprot /Buah

Alat Penyedot /Buah

Kunci Inggris /Buah

Onderdil Pipa Air /Buah

da:e;:lzl:v:r;an feren /ouzh
Kloset /Buah

Selotip /Buah

Kunci Pintu /Buah

Tabel di atas mencatat barang-barang yang diperlukan untuk
penggunaan, pembersihan dan pemeliharaan toilet dan fasilitas
cuci tangan. Untuk perencanaan dan penganggaran jangka
panjang sebaiknya mempunyai alokasi harga per bulan atau
per buah dan biaya per tiap tahun ajaran. Anda juga bisa
menentukan siapa yang bertanggungjawab untuk membeli
peralatan tersebut. Perencanaan anggaran yang rinci harus
disiapkan agar jangan sampai guru merogoh koceknya sendiri.

Gambar ini menunjukkan kelas yang dibagi dalam

5 kelompok untuk menjaga agar toilet sekolah dan
fasilitas cuci tangan selalu bersih dan terawat
dengan baik. Sekali seminggu setiap kelompok harus
membersihkan dan memeriksa toilet serta fasilitas
cuci tangan. Guru mengganti jadwal setiap minggu.
Jika satu kelompok siswa sudah melaksanakan
tugasnya mereka memasukkan kartu namanya ke
dalam kotak “telah melaksanakan”.

Dalam rencana kegiatan “Tiga Langkah Menjaga

Toilet Tetap Bersih dan Berfungsi” telah dijelaskan
TR ' dengan rinci tugas dari siswa adalah membersihkan
ik dan merawat toilet.

bé




Pertama, jelaskan peran dan tanggung jawab warga sekolah (kepala sekolah, guruy, siswa, pegawai
sekolah) dan komunitas sekolah (komite sekolah, pejabat setempat) bahwa toilet yang bersih akan
lebih mudah perawatannya. Toilet untuk anak-anak dengan pencahayaan yang baik, bebas, dengan

ukuran yang memadai dan bahkan dilengkapi dengan kaca, akan nyaman untuk digunakan.

Anda dapat mengatasinya sendiri dengan langkah berikut:
Gunakan alat penyedot untuk memperbaiki toilet yang tersumbat.
Gunakan sabun cuci piring dan air panas: Ambil sedikit sabun cuci piring dan campurkan ke
dalam seember air panas (bukan air mendidih) lalu tuangkan air sabun itu ke dalam kloset
dari ketinggian kira-kira sepinggang orang dewasa.

Jika tidak berhasil, mungkin tangki tinja (septic tank) sudah penuh dan harus disedot.

Untuk menjaga kebersihan toilet dibutuhkan dana sekitar Rp 30.000 sebulan. Namun untuk
pembelian bahan pembersih toilet dalam jumlah besar akan lebih murah dan monitoring
penyediaannya juga lebih mudah.

Penting untuk selalu memberikan informasi kepada orangtua siswa dan Komite Sekolah mengenai
kondisi toilet dan fasilitas cuci tangan di sekolah. Komite Sekolah dapat menyumbangkan
tenaganya secara sukarela untuk melakukan perbaikan-perbaikan kecil (misalnya, mengecat)
fasilitas yang ada. Komite Sekolah juga dapat menggalang dana untuk membantu membiayai
pemeliharaan fasilitas kebersihan di sekolah.

Sangat mudah untuk menghemat air dan uang. Dengan menggunakan ember hanya memerlukan

2 liter air, dibandingkan dengan flush toilet yang sekali siram menghabiskan 6 liter air. Anda juga
bisa mengumpulkan dan menggunakan lagi air bilasan cuci tangan untuk menyiram tanaman,
menyiram tanah di pekarangan sekolah agar tidak berdebu atau untuk menyiram toilet. Untuk
sarana cuci tangan berkelompok menggunakan pipa berlubang 1.5 mm juga dapat menghemat air.
Jika air dimatikan saat menyabuni tangan, hanya diperlukan setengah cangkir air per anak untuk
mencuci tangan. Anak-anak harus sering diingatkan untuk menghemat air.
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“Sesudah sekolah memiliki toilet dan fasilitas
cuci tangan yang baik, maka komitmen untuk
hidup bersih dan sehat harus dimiliki oleh
seluruh komunitas sekolah. Kepala sekolah
tidak hanya memberikan instruksi, namun
juga memberi contoh. Anak-anak mempunyai
Jadwal Pembersihan setiap hari untuk
membersihkan kelas dan halaman sekolah.
Jika sekolah bersih, siswa sehat, diharapkan
prestasi pun meningkat.”

“Kebersihan toilet dan sarana cuci tangan di
sekolah sangat penting untuk mendukung
kegiatan belajar anak-anak. Toilet yang
bersih mencerminkan kebiasaan hidup yang
sehat. Anak-anak dilibatkan dalam kegiatan
pembersihan lingkungan sekolah, dan penjaga
sekolah bertugas untuk membersihkan toilet
setiap hari. Komite Sekolah mendukung upaya
mewujudkan sekolah yang sehat ini dengan
memberikan sumbangan pikiran dan tenaga.”
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Monitoring penting untuk mengevaluasi kekuatan
dan kelemahan pelaksanaan program, memberikan
masukan yang berharga bagi sekolah dan
meningkatkan manajemen berbasis sekolah.
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Monitoring

Menilai Pelaksanaan

Kegiatan pengawasan dan evaluasi secara teratur akan
menunjukkan bagaimana status pelaksanaan dan
apakah cuci tangan dan gosok gigi telah menjadi
kegiatan rutin sehari-hari di sekolah. Monitoring juga
membantu untuk mengetahui tantangan dan kebu-
tuhan lainnya dalam pengelolaan program ini.

Mendapatkan Masukan untuk Sekolah
Hasil pengawasan seharusnya didiskusikan antara
tim pengawas, guru kelas, dan kepala sekolah untuk
mendapatkan masukan bagi sekolah dan segera
melakukan tindakan untuk memperbaiki lingkungan
sekolah dan pelaksanaan program.

Meningkatkan Manajemen Program

Setelah melakukan monitoring, kepala sekolah dan
tim monitoring bersama-sama menyusun rencana
aksi untuk melaksanakan hasil monitoring. Tanggung
jawab harus jelas diberikan kepada sekolah, orangtua
atau Komite Sekolah.

Sekolah didorong untuk
menggunakan Formulir
Monitoring sebulan
sekali untuk melatih
mereka bagaimana
program sebaiknya
berjalan di tingkat kelas.

Cakupan Monitoring:

Kegiatan cuci tangan dan gosok gigi
secara berkelompok setiap hari.
Kegiatan Pembersihan

Akses terhadap air minum yang aman
Toilet dan Sanitasi

Fasilitas cuci tangan

Pembasmian cacing
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Panduan // Monitoring

Kegiatan monitoring tahunan dilakukan di
setiap sekolah pada satu kelas yang
dipilih secara acak.

Anggota tim monitoring adalah Tim UKS
Kota/Kabupaten dan Kecamatan, Komite
Sekolah, yang mewakili setiap pemangku
kepentingan utama.

..........................................

Salinan Formulir Monitoring Sekolah
dibagikan kepada kepala sekolah. Pada
saat kunjungan sekolah, tim monitoring
akan menggunakan formulir tersebut
sebagai panduan dalam proses monitoring.
Sekolah akan menugaskan staf yang
bertanggung jawab untuk memasukkan
data dari formulir monitoring tersebut ke
dalam sistem monitoring yang dapat
diakses oleh staf pendidikan.

777

Mengecek ketersediaan bahan-bahan kegiatan
(sabun, sikat gigi, pasta gigi).

Memeriksa catatan jumlah anak-anak yang sudah mendapat
obat cacing kepada kepala sekolah.

49 FIT FOR SCHOOL



Secara acak memilih kelas yang akan diawasi. Membandingkan jawaban dan menyetujui pemberian
nilai tertentu.

Mendiskusikan hasil dengan kepala sekolah dan menyusun
rencana aksi.

Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan kelompok. Masukkan data ke komputer.

FIT FOR SCHOOL
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Komite Sekolah dan TPUKS Kecamatan harus diberi informasi mengenai kegiatan monitoring ini
sebelum hari pelaksanaan. Tim UKS Kota/Kabupaten atau kecamatan harus memberikan penjelasan
mengenai kegiatan monitoring. Pihak Provinsi boleh menerjemahkan formulir monitoring ke bahasa
daerah setempat jika diperlukan.

Jika setiap anggota tim mengisi formulir maka akan tampak keterlibatan semua pemangku kebijakan
dan adanya akuntabilitas dan transparansi. Mengisi formulir hanyalah langkah pertama dari seluruh
proses monitoring. Formulir yang lengkap akan menjadi bahan diskusi diantara pemangku kebijakan
dan para pemilih mereka yang merupakan salah satu aspek penting dalam monitoring.

Pertama, hal ini merupakan tanggung jawab tim monitoring untuk melaporkan hasil secara tepat
dan jujur. Kemudian, sekolah bisa mengevaluasi pelaksanaan program dan memperbaikinya jika
diperlukan. Kedua, hasil monitoring transparan dan dapat dilihat oleh staf dan pejabat Dinas
Pendidikan dari semua tingkatan. Mereka juga dapat mengeceknya dengan melakukan kunjungan
ke sekolah.

Kita dapat mengatakan apakah kegiatan berkelompok sehari-hari dilakukan secara reguler
berdasarkan dari jumlah waktu yang dibutuhkan oleh kelas untuk melakukan kegiatan. dengan
praktek sehari-hari, sebuah kelas biasanya hanya akan mengambil sekitar 5-7 menit untuk
seluruh kegiatan.

Tidak praktis bagi tim untuk mengawasi seluruh kelas. Jadi pilih satu saja. Pemilihan secara acak
penting dilakukan sebab seluruh kelas seharusnya sudah menerapkan Program Fit for School dengan
baik. Sekolah tidak boleh memfokuskan pelaksanaan kegiatan hanya pada kelas tertentu saja.

Rencana aksi harus berdasarkan temuan-temuan dalam kegiatan monitoring Kepala Sekolah dan
anggota tim monitoring harus menyusun Rencana Aksi bersama. Para pemangku kebijakan dapat
meniru praktik yang baik selama proses monitoring atau menindaklanjuti hal tertentu untuk
perbaikan program.
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“Kami sadar akan pentingnya kesehatan
untuk perkembangan fisik dan mental
termasuk kecerdasan anak. Kalau anak sering
sakit konsentrasi belajar akan terganggu.
Oleh sebab itu kami bersedia membantu
membuat fasilitas cuci tangan dan gosok gigi
yang baik dan tahan lama. Sanitasi dijaga dan
diperbaiki agar air tidak menggenang. Jangan
sampai anak sakit karena sekolah kumuh.
Dengan adanya monitoring yang dilakukan
setiap tahun kami berharap fasilitas yang
kami bangun akan tetap terjaga dengan baik.”

“Monitoring sangat diperlukan dalam sebuah
kegiatan untuk mengukur sejauh mana
keberhasilan program itu tercapai. Petunjuk
pelaksanaan yang diberikan oleh program ini
juga sangat membantu kami dalam
melaksanakan Monitoring di sekolah.
Masukan yang didapat dari tim Monitoring
juga sangat berharga untuk meningkatkan
pelaksanaan program. Monitoring juga
mendorong manajemen sekolah yang
transparan sehingga memungkinkan pihak
sekolah menentukan sikap dan melaksanakan
kegiatan sesuai dengan kebutuhan.”
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Pendekatan Fit for School memperkenalkan peran-peran berbeda
untuk memastikan sebuah lingkungan belajar yang sehat serta
pelaksanaan yang lancar dari kegiatan cuci tangan pakai sabun
dan gosok gigi menggunakan pasta gigi berfluoride setiap hari.
Anak-anak tidak hanya menjadi pihak yang diuntungkan tetapi
juga menjadi aktor utama dalam membuat sekolah menjadi
tempat belajar yang sehat.




Peran Anak-anak

% Mengingatkan para guru kapan saat cuci tangan
dan gosok gigi, serta memimpin barisan teman
sekelas selama kegiatan berlangsung.

> Menjaga kebersihan fasilitas dan
pekarangan sekolah.

< Membantu guru dalam pelaksanaan kegiatan
dan monitoring.

< Melaporkan berbagai masalah tentang kegiatan
kepada guru.

< Mengingatkan orangtua untuk membeli dan
menggunakan sabun dan pasta gigi di rumah.

< Mengingatkan orangtua, kakek dan nenek,
pengasuh, dan saudara untuk mencuci tangan
pada waktu-waktu penting (sesudah dari toilet,
sebelum makan, dan sebelum menyiapkan
makanan) serta mengingatkan mereka untuk
gosok gigi, terutama sebelum tidur.

Peran Guru

»  Memberi pengarahan kepada anak-anak
mengenai kegiatan ini.

»  Memfasilitasi dan mengawasi kegiatan kelompok
setiap hari.

» Mengatur dan mengawasi kebersihan fasilitas
kesehatan dan sanitasi serta pekarangan sekolah.

»  Memfasilitasi pembelajaran partisipatif di
samping pelajaran biasa.

»  Mendukung anak-anak untuk berperan sebagai
pemimpin dan bertanggung jawab.

» Memastikan ketersediaan pasta gigi, sabun,
dan air untuk kegiatan cuci tangan dan gosok
gigi berkelompok.

» Mengatur pemberian obat cacing setelah diberi
pengarahan oleh petugas keschatan.

+  Meningkatkan performa kelas dalam hal
pelaksanaan Program Fit for School dengan
menggunakan formulir monitoring sekolah setiap
bulannya.
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Peran Kepala Sekolah

9

Mengundang anggota Komite Sekolah untuk
memberikan informasi yang jelas kepada orangtua
dan guru tentang Fit for School.

Bekerjasama dengan orangtua dan Komite Sekolah
untuk menyediakan fasilitas mencuci yang diperlu-
kan dan tempat sikat gigi.

Memasukkan kegiatan cuci tangan dan gosok

gigi sebagai kegiatan kelas setiap hari.
Memberikan instruksi kepada semua guru di
sekolahnya dan memastikan mereka mematuhi
dan mengikuti panduan Fit for School.

Menjadi penghubung antara Pemerintah Daerah
setempat dan pemangku kebijakan lainnya dan
menjadikan sekolah tempat belajar yang sehat.
Memastikan ketersediaan dan distribusi sabun,
pasta gigi dan sikat gigi secara merata di sekolah.
Memastikan ketersediaan air.

Memastikan kebersihan pekarangan sekolah serta
fasilitas air dan sanitasi berfungsi dan terpelihara
dengan baik.

Melakukan monitoring terhadap program minimal
setahun sekali dan menyampaikan hasilnya kepada
para guru dan Komite Sekolah.

Memberikan apresiasi terhadap setiap pencapaian

guru dalam menjaga lingkungan sekolah yang sehat.
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Peran Orang Tua dan Komite Sekolah

9

Memfasilitasi pembuatan fasilitas cuci tangan
dan tempat penyimpanan sikat gigi.
Menganjurkan untuk mendapatkan akses air
bersih dan sanitasi di sekolah.

Mengikutsertakan organisasi keagamaan dan
komunitas (seperti: alumni sekolah) dalam
mendukung pelaksanaan program.

Berpartisipasi dalam kegiatan pengawasan
program (monitoring) setiap tahun.
Berpartisipasi dalam pertemuan Komite Sekolah,
memberikan pertanyaan dan perhatian kepada
petugas kesehatan, dan aktif berpartisipasi
mencari solusi untuk setiap masalah yang timbul.
Menjadi teladan yang baik dengan mencuci
tangan pakai sabun pada saat yang diperlukan,
gosok gigi, dan mengingatkan anak-anak untuk
gosok gigi di malam hari.

Menyediakan sabun, sikat gigi, dan pasta gigi di
rumah, schingga anak-anak bisa tumbuh sehat.



Peran Pemerintah Daerah Peran Dinas Kesehatan
(Provinsi dan Kabupaten/Kota)

< Melakukan orientasi tentang Fit for School » Menyediakan dukungan teknis untuk menjadikan
kepada Kepala Sekolah, Guru dan Orangtua, air, sanitasi dan kebersihan sebagai bagian inti dari
serta membangun jejaring dengan masyarakat. UKS dan berkoordinasi dengan dinas pendidikan

< Menerbitkan himbauan kepada semua sekolah untuk membantu sekolah memenuhi standar
untuk melaksanakan Fit for School, termasuk minimum ini.
melakukan monitoring setiap tahunnya. + Meminta kehadiran staf Puskesmas untuk men-

< Mengawasi seluruh pelaksanaan proyek dan dampingi guru selama pembagian obat cacing.
memastikan adanya monitoring setidaknya > Berpartisipasi dalam monitoring tahunan sebagai
sekali setahun di semua sekolah. anggota tim.

< Memastikan ketersediaan sabun, pasta gigi
dan sikat gigi.

< Memasukkan kepatuhan pelaksanaan program
kesehatan sekolah kedalam sistem evaluasi

kinerja bagi Guru dan Kepala Sekolah.

Satu perangkat alat kebersihan yang Fakta
terdiri dari satu batang sabun, satu tube

pasta gigi ukuran 75g dan satu sikat gigi sudah
cukup bagi siswa untuk melakukan kegiatan cuci
tangan dan gosok gigi satu kali sehari selama satu
tahun ajaran.

Menurut survei harga di Kota Bandung tahun 2014,
satu perangkat alat kebersihan tersebut hanya
berharga Rp 7.500,-/ anak/ tahun. FIT FOR SCHOOL 56




Peran Pemimpin Masyarakat
(Gubernur, Bupati/Walikota, Kepala Desa)

< Mendukung pelembagaan Fit for School dengan
mendefinisikan peran dan tanggung jawab setiap
departemen terkait.

< Menyediakan dana, sumber daya, dan insentif
(seperti akreditasi) bagi sekolah untuk
memenuhi standar minimum sekolah sehat.

< Memimpin program untuk perubahan
perilaku dan pembiasaan hidup sehat.

< Memastikan tersedianya alokasi anggaran
untuk program sekolah sehat.

< Mendukung inisiatif melalui Dewan
Pendidikan Daerah.
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Global Handwashing Day
October 15

Peran Lembaga Swadaya Masyarakat,
Lembaga Pengembangan Masyarakat
dan Organisasi Internasional Lain
(WHO, Bank Dunia, dll.)

9

Mempromosikan dan mengadvokasikan lingkungan
sekolah yang sehat di tingkat daerah, nasional

dan dunia.

Mendukung upaya masyarakat dan sekolah untuk
meningkatkan fasilitas air bersih dan sanitasi.
Mendukung kegiatan sekolah dan masyarakat desa
dengan memberi insentif dan penghargaan atas
kinerja yang luar biasa.

Menyediakan bantuan teknis untuk pemerintah dan
menumbuhkan rasa memiliki pemerintah terhadap
program ini.

Berhubungan dengan mitra lain dan bersama-sama
meningkatkan ketersediaan air, sanitasi dan kebersi-

han di sekolah.



Peran Mitra Swasta

Menawarkan produk kebersihan atau
obat-obat-an berkualitas yang terjangkau
masyarakat (sabun, pasta gigi, obat cacing).
Menyediakan dukungan finansial untuk
proyek uji coba dan mendukung proses
pengembangan Fit for School.
Menggunakan media massa untuk
kampanye kesehatan.

Ikut serta dalam kemitraan global

untuk pembangunan.

Membantu komunitas akademik dalam
upaya riset dan pengembangan.

Ikut terlibat dalam masyarakat.

Peran Akademisi

+  Melakukan riset untuk membuktikan efektivitas
program ini.

» Mendukung pemerintah dengan melakukan riset.

»  Gunakan hasil riset untuk membuktikan
keuntungan dari kebiasaan hidup sehat yang
mudah dan efektif serta program perlindungan
kesehatan lainnya.

< Menyebarkan informasi mengenai
perkembangan ilmiah.

< Melakukan transfer teknologi dan pengetahuan
praktis kepada pemerintah, sektor swasta, dan
Lembaga Swadaya Masyarakat.

» Bekerjasama dengan berbagai lembaga pemba-
ngunan dan kementerian untuk meningkatkan
kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan
anak-anak.

> Berperan aktif dalam proses advokasi.
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“Melalui program ini, kita dapat memberikan kepada
setiap anak cara untuk hidup sehat, sehingga benar-
benar membuat mereka sehat untuk sekolah dan dapat
mencapai potensi maksimal mereka dalam pendidikan
dan pembangunan. Saya berkomitmen untuk lebih
memperluas dan meningkatkan pelaksanaan program
yang inovatif ini.”

” “Untuk membuat lingkungan sekolah yang sehat harus
dimulai dari lingkungan tempat anak belajar, yaitu
dengan menjaga kebersihan ruangan kelas, tidak hanya
dari sampah tetapi juga debu. Tentunya anak-anak juga
harus bersih dan sehat. Oleh karena itu setiap bel
sekolah berbunyi anak-anak segera mencuci tangan
pakai sabun dan menggosok gigi. Hasilnya, angka
ketidakhadiran menurun. Komite Sekolah juga
memberikan dukungan dengan menyediakan kaos

kaki untuk tempat sabun. Selain itu orangtua juga ikut
menata lingkungan untuk penghijauan sekolah dengan
menyumbang pohon untuk ditanam di sekolah.”
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Petunjuk Pelaksanaan untuk Kepala Sekolah //
Tahap |: Persiapan

pry AT L T O Ve MR | EEY
Tugas

Penilaian awal.

Membaca buku pedoman.

Menonton video yang disediakan di buku pedoman.

Buat rapat dengan Komite Sekolah.

Informasikan akan adanya pertemuan ini.

Dorong partisipasi mereka.

Ikutsertakan petugas kesehatan dalam rapat.

Diskusikan program dengan anggota Komite Sekolah.

Tunjukkan buku pedoman, panduan pelaksanaan dan video kepada orangtua dan
anggota Komite Sekolah.

Diskusikan bagaimana orangtua dan Komite Sekolah dapat berkontribusi dalam
| pembuatan fasilitas cuci tangan dan tempat sikat gigi.

Awasi pembangunan fasilitas cuci tangan bersama dengan orangtua dan petugas
TP-UKS Kecamatan.
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Cuci tangan pakai sabun setiap hari

Setidaknya siapkan dua tempat sabun atau sabun dapat disediakan dengan cara
lain. Misalnya, dengan memasukkannya ke dalam jaring nylon atau kaus kaki dan
mengikatnya pada tempat fasilitas cuci tangan.

Jaga agar tempat sabun atau sabun cair berada di tempat kering dan bersih.

Beri tugas dan latih ketua kelas untuk menolong teman sekelas mereka dalam
melakukan kegiatan cuci tangan dengan teratur.

Lakukan kegiatan itu setiap hari.

Gosok gigi setiap hari menggunakan pasta gigi berfluoride

Letakkan tempat sikat gigi di tempat dimana anak-anak dapat dengan mudah
mengambil sikat gigi mereka.

Mintalah sikat gigi, pasta gigi dan sabun dari kepala sekolah.

Beri label pada sikat gigi sesuai nama murid atau nomor absen menggunakan
spidol permanen atau biarkan murid memberi tanda masing-masing pada sikat
gigi mereka agar mudah dikenali.

Lepaskan HANYA satu pengunci jika menggunakan pasta gigi dari botol.

Beri tugas dan latih ketua kelas untuk menolong teman sekelas mereka dalam
melakukan kegiatan gosok gigi dengan teratur.

Diskusikan bagaimana orangtua dan masyarakat bisa berkontribusi pada '"I.,_‘;-—'
pembuatan fasilitas cuci tangan dan tempat menyimpan sikat gigi. ;

i

Hitung waktu keseluruhan kegiatan; setelah seminggu, kegiatan cuci tangan dan
IS gosok gigi ini harus dapat berlangsung kurang dari 7 menit.
: PR T o =
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Jadwal Pembersihan Toilet

Guru: Kelas:
| Ssenn | Selasa | Rabu | Kams | Jumat
Bersihkan @

“Saya membantu
membersihkan
toilet kami, agar
dapat digunakan
dengan baik.”

Nama:

Peliharalah
“Saya menjamin
toilet kami dapat
digunakan.”
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Daftar Koneksi

B 2 e

@

Kecamatan

UPTD Disdik Kecamatan

Staf UKS Puskesmas

Ketua Komite Sekolah

Kepala Dinas Pendidikan

Guru UKS

Tukang Kayu

Tukang Ledeng

Toko Bahan Bangunan

Toko Alat-alat Pembersih

Tukang Sedot WC
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Daftar Anggaran dan Tanggung Jawab

: . Biaya per Tahun Penanggungjawab
Kegiatan Jenis U p ek
Ajaran (Kelas - Sekolah)

Sabun Cuci Tangan K4 /Bulan
Air /Bulan
Penggunaan Gayung /Buah
Tempat Sampah /Buah
Ember /Buah

Deterjen dan La
! . P /Bulan

Pembersih.
. Sikat Lantai Bertangkai Buah
Pembersihan ¢ /
Sikat Toilet /Buah
Botol Penyemprot /Buah
Alat Penyedot /Buah
Kunci Inggris /Buah
Onderdil Pipa Air /Buah
Perbaikan Keran /Buah
dan Perawatan

Kloset /Buah
Selotip /Buah
Kunci Pintu /Buah
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Keterangan Perbaikan Fasilitas

Tanggal Perbaikan Penanggungjawab Jumlah Biaya
@
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Cara Gosok Gigi

‘=

00,

Gerakan memutar pada bagian luar gigi
darl kiri ke kanan.

Ma]u mundur (bolak balik) pada bagian atas dan bawah
permukaan gigi yang digunakan untuk mengunyah.

|

Maju mundur (bolak balik) pada bagian Rasakan dengan lidah apakah semua gigi sudah
atas dan bawah bagian dalam gigi. 4. terasa licin dan bersih.
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